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ABSTRAK 

 MOCHAMMAD ACHSAN AUZA’I. Analisis Pendayagunaan Zakat, 

Infak, dan Sedekah dalam Perspektif Green Economy (Studi Kasus NU Care-

LAZISNU Kabupaten Pekalongan) 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya urgensi penerapan green 

economy dalam lembaga filantropi Islam, khususnya dalam pengelolaan zakat, 

infak, dan sedekah (ZIS). Meskipun ZIS memiliki potensi besar untuk mendukung 

pembangunan berkelanjutan, praktik pengelolaannya di tingkat lokal sering kali 

masih bersifat konsumtif dan belum terarah pada upaya pemberdayaan produktif 

maupun pelestarian lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem 

pendayagunaan ZIS di NU Care-LAZISNU Kabupaten Pekalongan, 

mengidentifikasi kontribusinya terhadap penerapan green economy, serta 

mengetahui peluang dan hambatan yang dihadapi dalam implementasinya. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 

pihak manajemen eksekutif NU Care-LAZISNU, pengurus UPZIS tingkat 

kecamatan dan ranting, serta penerima manfaat. Data sekunder diperoleh dari 

laporan tahunan lembaga dan jurnal-jurnal terkait zakat produktif dan green 

economy. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi, penyajian, dan 

penarikan kesimpulan secara induktif untuk memahami pola dan makna dari praktik 

pendayagunaan ZIS. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa NU Care-LAZISNU Kabupaten 

Pekalongan telah mengintegrasikan prinsip green economy dalam pengelolaan ZIS 

melalui program-program produktif dan ramah lingkungan seperti bantuan sarana 

usaha bagi UMKM, pembangunan jamban rumah tangga, distribusi air bersih, serta 

penanaman bibit pohon di beberapa wilayah. Kontribusi tersebut meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat, juga mendukung pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs). 

  

Kata Kunci: Zakat, Infak, Sedekah, Green Economy. 
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ABSTRACT 

          MOCHAMMAD ACHSAN AUZA'I. Analysis of the Utilization of 

Zakat, Infaq, and Alms in Green Economy Perspective (Case Study of NU 

Care-LAZISNU Pekalongan Regency). 

 This research is motivated by the increasing urgency of implementing the 

green economy in Islamic philanthropic institutions, especially in the management 

of zakat, infaq, and alms (ZIS). Although ZIS has great potential to support 

sustainable development, its management practices at the local level are often still 

consumptive and not directed towards productive empowerment efforts or 

environmental conservation. This study aims to analyze the ZIS utilization system 

in NU Care-LAZISNU Pekalongan Regency, identify its contribution to the 

implementation of the green economy, and find out the opportunities and obstacles 

faced in its implementation. 

 The research method used is qualitative descriptive with a case study 

approach. The data was obtained through in-depth interviews with the executive 

management of NU Care-LAZISNU, UPZIS administrators at the sub-district and 

branch levels, and beneficiaries. Secondary data was obtained from the annual 

reports of institutions and journals related to productive zakat and Green Economy. 

Data analysis is carried out through the stages of reduction, presentation, and 

inductive conclusion drawing to understand the patterns and meanings of ZIS 

utilization practices. 

 The results of the study show that NU Care-LAZISNU Pekalongan Regency 

has integrated the principles of Green Economy in the management of ZIS through 

productive and environmentally friendly programs such as assistance for business 

facilities for MSMEs, construction of household latrines, distribution of clean 

water, and planting tree seedlings in several areas. This contribution improves the 

economic welfare of the community, as well as supporting the achievement of 

Sustainable Development Goals (SDGs). 

  

Keywords: Zakat, Infaq, Alms, Green Economy. 
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TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan  huruf Latin : 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ș es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ʼ koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ˋ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

= aَ ا  = ā أ 

= iَ ا = ai َا ي = īإي 

= uَ ا = au َا و = ūأ و 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh: 

 ditulis   mar’atun jamīlah          مرأةجميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:  

 ditulis  fāṭimah  فاطمة

 



 

xvi 
 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

  Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربناَ

 ditulis  al-birr  البر

5. Kata sandang (artikel) 

  Kata sandang dalam tulisan arab dilambangkan dengan huruf yaitu  َال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qomariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah Kata sandang yang 

diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu 

huruf/1/diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti dengan huruf qomariyah Kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik huruf Syamsiyah dan Qomariyah kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dibandingkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rajulu  الرجلَ

 ditulis  as-sayyidah  السيدة

  Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر

 ditulis  al-badīʼ  البديع
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 ditulis  al-jalāl  الجلالَ

6. Huruf hamzah 

  Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostof /`/. Contoh:  

 ditulis  umirtu  أمرت

 ditulis  syai`un           شىء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Negara Indonesia merupakan negara dengan penduduk muslim terbanyak di 

dunia. Indonesia menyimpan potensi zakat, infak, sedekah, dan wakaf yang besar. 

Akan tetapi realisasi Ziswaf terkumpul hanya sebagian kecil dari potensi yang 

ada, dengan Rp 327,6 triliun adalah potensi dari zakat nasional yang dapat 

dikumpulkan, dan capaian 10% realisasi penerimaan zakat dari total potensi pada 

tahun 2023 sebesar Rp 33 triliun (Puskas BAZNAS, 2024). 

Gambar 1. 1 Persentase Realisasi dengan Sisa Potensi Zakat Nasional yang 

Belum Terealisasi 

 
 

  Sumber: Pusat Kajian Strategis (Puskas) Baznas 

 

 Berdasarkan penelitian Puskas BAZNAZ (Pusat Kajian Strategis Badan 

Amil Zakat Nasional), Negara Indonesia menyimpan potensi realisasi Ziswaf 

yang signifikan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan 

sosial, jika dibarengi dengan dukungan pemerintah (Amelia dkk., 2023). 

Bersamaan dengan potensi yang masif, Zakat dinilai menjadi alat pemerataan 

pendapatan, pengentasan kesenjangan dan kemiskinan (Chapra, 1998; Hisan dkk., 
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2022; Mongkito dkk., 2025). Angka penerimaan ini masih lebih kecil dari 

penerimaan dana ZIS (Zakat, Infak, Sedekah) yang mencapai Rp61,26 triliun pada 

tahun 2019-2020 yang mengindikasikan masih terdapat ruang untuk 

meningkatkan pengumpulan ZIS. Zakat, infak, dan sedekah menjadi instrumen 

untuk menyalurkan sebagian kekayaan kelompok tertentu. Dana ini mendukung 

kebutuhan konsumtif dan program produktif untuk memberdayakan penerima 

secara ekonomi. Terlepas dari landasan keagamaannya, ZIS tradisional selaras 

dengan praktik budaya lokal seperti gotong royong dan berperan dalam mencapai 

tujuan pembangunan berkelanjutan. Manajemen yang efektif dan integrasi dengan 

teknologi semakin penting untuk mengoptimalkan dampaknya terhadap 

kesejahteraan sosial dan ekonomi (Saleh, 2023).  

 Dasar hukum dari melakukan Zakat, infak, dan sedekah dapat dilihat 

melalui pengertian yang dipaparkan Ulama. Pengertian Infak sebagaimana 

dikemukakan Imam Fakhruddin ar-Razi: 

نْ فَاقَ هُوَ صَرْفُ الْمَالِ إِلََ وُجُوهِ الْمَصَالِحِ ، فلَِذَلِكَ لََ يُ قَالُ فِ الْمُضَيِ عِ إِنَّهُ      اعْلَمْ أَنَّ الِْْ
 

“Ketahuilah bahwa Infak adalah membelanjakan harta-benda untuk hal-hal yang 

mengandung kemaslahatan. Oleh karena itu orang yang menyia-nyiakan harta 

bendanya tidak bisa disebut sebagai munfiq (orang yang berInfak)”. (Fakhruddin 

ar-Razi, Mafatih al-Ghaib, Bairut-Daru Ihya` at-Turats al-‘Arabi, tt, juz, 5, h. 

293). (NU Online, 2014). 

 

Selanjutnya sedekah (shadaqah), menurut Ar-Raghib al-Ishfani adalah harta 

benda yang dikeluarkan orang dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada 

Allah. 
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طَوَّعِ بهِِ مَا يُُْرجُِهُ الْْنْسَانُ مِنْ مَالهِِ عَلَى وَجْهِ الْقُرْبةَِ كَالزَّكَاةِ ، لَكِنِ الصَّدَقَةُ فِ الْأصْل تُ قَال للِْمُتَ      
    ، وَالزَّكَاةُ للِْوَاجِبِ 

 

“Sedekah adalah harta-benda yang dikeluarkan orang dengan tujuan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah swt. Namun pada dasarnya sedekah itu digunakan 

untuk sesuatu yang disunnahkan, sedang zakat untuk sesuatu yang diwajibkan”. 

(Abdurra’uf am-Manawi, at-Tauqif fi Muhimmat at-Ta’arif, Bairut-Dar al-Fikr, 

cet ke-1, 1410 H, h. 453) (NU Online, 2014) 

 

 Redaksi kitab di atas memaparkan bahwa Zakat hukumnya adalah wajib 

dengan syarat dan ketentuan yang berlaku. Sedangkan infak dan sedekah hampir 

memiliki kesamaan di mana hukumnya adalah sunah, sedangkan yang 

membedakan adalah infak adalah mengalokasikan harta benda kepada 

kemanfaatan dan sedekah adalah mengeluarkan harta benda dengan niatan 

mendekatkan diri kepada Allah.  

 Pengelolaan zakat, infak dan sedekah (ZIS) di Indonesia mengalami 

pergeseran yang sejalan dengan prinsip green economy (Humaidi dkk., 2024). 

Transformasi ini ditandai oleh peluncuran Green Zakat Framework dan Green 

Zakat Indeks oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai respons dari 

urgensi dari isu perubahan iklim dan orientasi green economy. Inisiasi ini tidak 

hanya menyorot perkembangan peran zakat dalam menangani tantangan 

lingkungan dan sosial, tetapi juga mengharuskan lembaga zakat untuk 

mengadaptasi strateginya dan operasionalnya untuk mendukung perencanaan 

negara dan global terkait keberlanjutan (Karimullah, 2025).  

 Perkembangan teknologi telah membawa perubahan positif dalam 

pengelolaan zakat, termasuk berkembangnya lembaga-lembaga zakat yang 

memfasilitasi masyarakat dalam menunaikan kewajiban keagamaannya secara 
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lebih terorganisasi (Nashirudin dkk., 2025). Salah satu lembaga tersebut adalah 

Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU), yang 

beroperasi di berbagai tingkatan wilayah dan memiliki peran strategis dalam 

pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah 

(Hidayah & Hasan, 2025). LAZISNU tidak hanya menyalurkan bantuan secara 

konsumtif, tetapi juga mengedepankan program pendayagunaan produktif yang 

bertujuan meningkatkan kesejahteraan mustahik secara berkelanjutan (Syahril 

dkk., 2022). 

 Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) 

adalah lembaga filantropi resmi di bawah naungan Nahdlatul Ulama dan terdata 

pada Kementerian Agama Republik Indonesia sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 dan peraturan terkait. Sebagai Lembaga Amil Zakat 

Nasional (LAZNAS), LAZISNU secara profesional dan akuntabel menghimpun, 

mengelola, dan menyalurkan dana zakat, infak, dan sedekah dari berbagai sumber 

kepada mustahik sesuai syariat Islam. LAZISNU mengedepankan pengelolaan 

dana yang transparan dan berorientasi pada pemberdayaan produktif, seperti 

pemberian modal usaha, pelatihan UMKM, pendampingan, serta bantuan 

pendidikan dan kesehatan, yang terbukti meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan mustahik secara signifikan (Rosadi, 2025). Pendekatan ini sejalan 

dengan prinsip Zakat Core Principles yang menekankan pemberdayaan ekonomi 

mustahik agar menjadi mandiri (Hidayah & Hasan, 2025). Selain itu, LAZISNU 

mengoptimalkan strategi penghimpunan dana melalui metode langsung dan tidak 

langsung serta memanfaatkan media sosial dan jaringan internal Nahdlatul Ulama 
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untuk meningkatkan kesadaran zakat di masyarakat (Jalaluddin, 2023). Meskipun 

menghadapi tantangan seperti rendahnya literasi keuangan dan keterbatasan 

sumber daya manusia, LAZISNU terus memperkuat kolaborasi multi pihak dan 

kapasitas pengelola untuk mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan dalam 

pengentasan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan umat. 

 LAZISNU didirikan untuk mengatasi masalah sosial struktural yang terus-

menerus terjadi seperti kemiskinan, keterbatasan akses pendidikan, dan 

kerentanan sosial ekonomi dengan mengorganisir sumber daya filantropi Islam 

secara sistematis dan berkelanjutan. LAZISNU memanfaatkan zakat, infak, dan 

sedekah sebagai instrumen strategis untuk meningkatkan keadilan sosial, 

memberdayakan masyarakat, dan memperkuat solidaritas sosial berdasarkan 

nilai-nilai Islam. Sebagai organisasi keagamaan besar dengan basis massa yang 

luas, potensi filantropi Nahdlatul Ulama sangat besar, yang membutuhkan 

manajemen profesional dan terintegrasi untuk memaksimalkan dampaknya pada 

pengentasan kemiskinan dan kesejahteraan masyarakat. Program-program 

LAZISNU berfokus pada pemberdayaan ekonomi produktif, termasuk bantuan 

modal usaha, pelatihan UMKM, pendampingan, beasiswa pendidikan, dan 

dukungan kesehatan, yang telah terbukti meningkatkan pendapatan mustahik 

sebesar 65% dan meningkatkan indeks kesejahteraan sebesar 22% (Munawaroh, 

2023). Lembaga ini juga menekankan pengelolaan dana yang transparan dan 

akuntabel serta metode penggalangan dana yang inovatif seperti Program Koin 

NU untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dan distribusi bantuan yang adil 

(Mahfudhotin & Madani, 2022). Terlepas dari tantangan seperti rendahnya literasi 
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keuangan dan keterbatasan kapasitas manajerial, peran LAZISNU sangat penting 

dalam menjembatani kebutuhan masyarakat dengan sumber daya filantropi Islam 

untuk mendorong pembangunan sosial ekonomi yang berkelanjutan (Aini dkk., 

2024). 

 NU Care-LAZISNU adalah rebranding sebagai pintu masuk agar 

masyarakat global mengenal Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah Nahdlatul 

Ulama (LAZISNU) sebagai lembaga filantropi NU. NU Care-LAZISNU berdiri 

pada tahun 2004 sebagai sarana untuk membantu masyarakat, sesuai amanat 

muktamar NU yang ke-31 di Asrama Haji Donohudan, Boyolali, Jawa Tengah. 

LAZISNU secara resmi dikukuhkan oleh SK Menteri Agama RI No. 65/2005 

untuk melakukan penghimpunan Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) kepada 

masyarakat luas. NU Care-LAZISNU merupakan lembaga nirlaba milik 

organisasi masyarakat Nahdlatul Ulama (NU) yang bertujuan untuk berkhidmat 

dalam rangka membantu kesejahteraan dan kemandirian umat; mengangkat harkat 

sosial dengan mendayagunakan dana Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) dan dana sosial-

keagamaan lainnya (DSKL) (NU Care-Lazisnu, 2025). 

 Program Kerja NU Care-LAZISNU, terdiri dari 5 pilar kegiatan , yaitu  Pilar 

Pendidikan (NU Care  Cerdas) : program untuk meningkatkan sumber daya 

manusia (SDM) dan kader melalui kegiatan pendidikan. Pilar kesehatan (NU Care 

Sehat) : program untuk meningkatkan layanan dibidang kesehatan.  Pilar Ekonomi 

(NU Care Berdaya) : program untuk mendorong kemandirian dan meningkatkan 

pendapatan, kesejahteraan.  Pilar Lingkungan hidup dan Kebencanaan (NU Care 

Hijau) : program yang diarahkan untuk memelihara lingkungan dan sumber daya 
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alam serta pemanfaatannya secara bijaksana. Pilar Dakwah dan Kemanusiaan 

(NU Care Damai) : program untuk meningkatkan layanan sosial dengan semangat 

dakwah Islam damai dan Islam Washatiyah (Usman, 2025b).  

 Realisasi atau pentasarufan dana ZIS DSKL oleh NU Care-LAZISNU 

Kabupaten Pekalongan meliputi NU Care Cerdas : pelatihan driver ambulans, 

beasiswa mahasiswa, penyaluran dana kepada LP Ma'arif Kabupaten Pekalongan 

untuk mengikuti kegiatan Porsema LP Ma'arif  Jawa Tengah, pelatihan 

multimedia 2025. Nu Care damai : dukungan kegiatan lomba pencak silat, 

penyaluran hewan kurban, dukungan kegiatan pelantikan PC PMII Kabupaten 

Pekalongan, dukungan kegiatan Jambore PC IPNU IPPNU Kabupaten 

Pekalongan, santunan anak yatim, dukungan kegiatan PD PKPNU PCNU 

Kabupaten Pekalongan. NU Care sehat : kegiatan donor darah, bantuan biaya 

berobat ke rumah sakit. NU Care Hijau: dukungan kegiatan penanaman pohon PC 

GP Ansor Kabupaten Pekalongan dan dukungan kegiatan penanaman pohon 

dalam rangka HSN PCNU Kabupaten Pekalongan.  

 Konsep green economy mengintegrasikan pertumbuhan ekonomi, 

kesetaraan sosial, dan keberlanjutan lingkungan sebagai pilar yang saling terkait 

untuk meningkatkan kesejahteraan tanpa merusak kapasitas sumber daya alam 

(Batrancea dkk., 2021). Tujuannya adalah untuk mengurangi kemiskinan melalui 

kegiatan ekonomi berkelanjutan, meningkatkan ketahanan pangan, meningkatkan 

akses kesehatan dan pendidikan, serta menumbuhkan kesadaran lingkungan. 

Prinsip-prinsip utamanya meliputi penciptaan lapangan kerja hijau, mendukung 

perusahaan produktif yang ramah lingkungan, melestarikan sumber daya, 
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memanfaatkan energi terbarukan, dan mendorong pola produksi dan konsumsi 

yang bertanggung jawab. Mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan iklim, dan 

perlindungan ekosistem, juga merupakan komponen penting (Adamowicz, 2022). 

Penelitian menunjukkan bahwa meskipun model green economy bervariasi 

menurut tingkat pembangunan negara, implementasinya mendukung pengentasan 

kemiskinan, penciptaan lapangan kerja, dan pertumbuhan berkelanjutan, 

meskipun perubahan sistemis dan investasi diperlukan untuk transisi yang efektif 

(Houssam dkk., 2023).    

 Hasil observasi awal di NU Care-LAZISNU Kabupaten Pekalongan 

menunjukkan adanya praktik pendayagunaan yang secara substansi mendukung 

green economy. Pada tingkatan implementasi lokal, observasi di NU Care-

LAZISNU Kabupaten Pekalongan menunjukkan bahwa distribusi ZIS dan Dana 

Sosial Keagamaan Lainnya (DSKL) telah menyentuh sektor-sektor yang beririsan 

dengan pelestarian lingkungan dan kesejahteraan sosial. Adanya program di 

bidang ekonomi, dan lingkungan menjadi indikator yang mendukung tren tersebut 

(Usman, 2025b). 

Tabel 1.1 Penyaluran ZIS-DSKL per November 2025 NU Care-LAZISNU 

No Bidang Penyaluran 

1 Pendidikan (NU-Care Cerdas) Rp16.200.000 

2 Kesehatan (NU-Care Sehat) Rp3.283.000 

3 Ekonomi (NU-Care Berdaya) Rp3.060.000 

4 Lingkungan (NU-care Hijau) Rp3.500.000 

5 Dakwah (NU-Care Damai) Rp17.245.300 

 TOTAL Rp43.288.300 

Diolah dari Laporan berkala NU Care-LAZISNU Kabupaten Pekalongan 
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 Beberapa program di NU Care-LAZISNU secara implisit mendukung 

keberlanjutan lingkungan, tetapi implementasi dari program ini masih 

dilandaskan pada kebutuhan mustahik belaka bukan kerangka kerja green 

economy. Kesadaran akan green economy semakin meningkat tetapi masih 

moderat dan tidak merata di berbagai kelompok dan wilayah. Studi menunjukkan 

bahwa kesadaran cenderung lebih tinggi di kalangan penduduk perkotaan, pekerja 

pemerintah, dan mereka yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi, sementara 

penduduk pedesaan dan pekerja sektor swasta sering kali memiliki kesadaran 

yang lebih rendah (Mohammed, 2025). Hambatan untuk sepenuhnya berorientasi 

green economy meliputi biaya transisi yang tinggi, kekhawatiran tentang 

pengangguran, dan kebijakan atau insentif yang tidak memadai, yang 

menghambat transisi, meskipun kesadaran terhadap isu green economy  

meningkat (Mansour dkk., 2025). Peran penting kebijakan pemerintah, dukungan 

kelembagaan, dan kampanye kesadaran yang ditujukan untuk meningkatkan 

pemahaman dan implementasi prinsip-prinsip green economy. Secara 

keseluruhan, meskipun terdapat kesadaran green economy, respons dan adopsi 

praktis masih berkembang dan membutuhkan upaya strategis yang lebih kuat agar 

menjadi lebih efektif. 

 Akibatnya, belum ada gambaran empiris yang lengkap tentang sejauh mana 

mekanisme pengelolaan ZIS di lembaga ini menurut standar indikator green 

economy yang kini menjadi tolok ukur filantropi Islam modern. Meskipun inisiatif 

yang ada menunjukkan manfaat sosial dan komitmen moral, ketiadaan penilaian 

analitis yang terstruktur menimbulkan ketidakpastian tentang seberapa "hijau" 
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mekanisme ini sebenarnya. Keterbatasan ini menyoroti perlunya evaluasi yang 

lebih sistematis terhadap dimensi ekologis seperti efisiensi sumber daya, 

pengurangan jejak karbon, dan pemberdayaan lingkungan berbasis 

masyarakatdalam pemanfaatan zakat dan wakaf. Sebagaimana yang dikemukakan 

Alqodri dkk (2025) integrasi Maqashid Syari’ah dengan indikator keberlanjutan 

berbasis SDG sangat penting untuk mengubah pengelolaan zakat dari sekadar 

distribusi amal menjadi instrumen strategis untuk keberlanjutan ekologi. 

 NU Care-LAZISNU memiliki posisi yang strategis dalam memobilisasi 

kesadaran lingkungan dengan instrumen ZIS. Penelitian Zahwa (2023) 

menemukan bahwa pengelolaan dana koin NU dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, dan menguatkan jaringan sosial kultural yang juga berpotensi untuk 

mendukung transformasi menuju green economy. Dengan demikian, penelitan 

pada NU Care-LAZISNU Kabupaten Pekalongan memberikan kesempatan untuk 

memahami pendayagunaan ZIS dalam perspentif green economy pada tingkat 

lokal (Kabupaten). Memahami dinamika pendayagunaan ZIS dalam perspektif ini 

menjadi urgensi untuk memvalidasi apakah filantropi Islam mampu 

bertransformasi menjadi pilar pendukung green economy yang berkelanjutan 

(Alimuddin dkk., 2025).  

 Pendekatan deskriptif kualitatif pada penelitian ini digunakan untuk 

memahami secara mendalam praktik pengelolaan ZIS di NU Care-LAZISNU 

Kabupaten Pekalongan. Metode kualitatif ini berfokus pada eksplorasi fenomena 

sosial dalam konteks alaminya, menangkap makna dan proses di balik perilaku 

manusia. Pendekatan ini memungkinkan pengkajian mendalam terhadap aspek 
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sosial dan budaya pengelolaan ZIS, penelitian kualitatif memberikan wawasan 

yang kaya dan detail tentang praktik sosial yang kompleks (Dźwigoł, 2024). 

 Landasan teoretis penelitian ini didasarkan pada konsep green economy, 

yang menekankan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, keadilan sosial, 

dan keberlanjutan lingkungan. Konsep ini selaras dengan prinsip-prinsip Islam, 

khususnya Maqasid al-Syariah, yang berfokus pada pemeliharaan iman, jiwa, 

akal, keturunan, dan kekayaan secara holistik. Integrasi Maqasid al-Syariah 

dengan kerangka green economy memberikan pendekatan komprehensif dalam 

pengelolaan zakat yang mendukung pembangunan.  

 Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada sistem dan 

mekanisme penyaluran dan pemanfaatan dana ZIS di  NU-Care LAZISNU 

Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini menekankan pemahaman terhadap proses 

yang terlibat dalam pengelolaan ZIS, termasuk jenis kegiatan yang dilakukan 

dalam mencapai tujuan sosial dan ekonomi. Dengan berfokus pada aspek-aspek 

operasional ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana 

lembaga tersebut menyelenggarakan program penggalangan dana, penyaluran, 

dan pemberdayaan untuk mendukung mustahik. Fokus ini membantu 

memperjelas implementasi praktis dan dampak pengelolaan ZIS dalam konteks 

lokal, memberikan wawasan tentang tantangan dan keberhasilannya. Studi ini 

bertujuan untuk mengkaji bagaimana pemanfaatan ZIS (zakat, infak, dan sedekah) 

selaras dengan prinsip-prinsip green economy. Studi ini mengeksplorasi 

hubungan antara praktik ZIS dan pembangunan berkelanjutan, dengan fokus pada 

faktor-faktor yang mendukung atau menghambat integrasi ini. Penelitian ini 
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menyoroti program-program seperti yang dijalankan Lazismu Jawa Timur, yang 

berhasil menggabungkan pengelolaan ZIS dengan inisiatif-inisiatif hijau seperti 

pertanian organik dan energi terbarukan. Temuan-temuan ini relevan untuk 

membentuk kebijakan yang meningkatkan peran lembaga zakat dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan yang ramah lingkungan Dari persoalan 

tersebut, penulis berfokus pada penelitian Analisis Pendayagunaan Zakat, 

Infak, dan Sedekah dalam Perspektif Green Economy (Studi Kasus NU Care-

LAZISNU Kabupaten Pekalongan) 

B. Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan latar belakang yang sudah di jabarkan di atas maka 

rumusan masalah yang ada pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana sistem distribusi dan pendayagunaan zakat, infak, dan sedekah di 

NU Care-LAZISNU Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana kontribusi pendayagunaan zakat, infak, dan sedekah di NU Care-

LAZISNU Kabupaten Pekalongan jika ditinjau dari perspektif green 

economy?  

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari masalah yang telah dijabarkan antara lain yaitu : 

1. Mengetahui sistem distribusi dan pendayagunaan zakat, infak, dan sedekah di 

NU Care-LAZISNU Kabupaten Pekalongan, 

2. Mengetahui kontribusi pendayagunaan zakat, infak, dan sedekah di NU Care-

LAZISNU Kabupaten Pekalongan jika ditinjau dari perspektif green 

economy, 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai sumber informasi, 

wawasan umum, dan memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang filantropi Islam dan manajemen ZIS-DSKL, 

khususnya dalam memahami keterkaitan antara pengelolaan ZIS dengan 

konsep green economy. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu 

memperkaya perspektif akademik mengenai pengelolaan ZIS-DSKL yang 

sejalan dengan konsep green economy, serta memperkuat teori yang 

digunakan mengenai prinsip Maqashid Syari’ah. Selain itu hasil penelitian ini 

menjadi model penelitian dan pengaplikasian green economy dalam lembaga 

filantropi sehingga mampu mendukung prinsip-prinsip green economy yang 

mendukung pertumbuhan ekonomi sekaligus menjaga kelestarian alam. 

2. Manfaat Praktis 

 Output dari Penelitian ini yaitu penelitian ini bisa dijadikan sebuah bahan 

pertimbangan bagi lembaga amil zakat, khususnya NU Care-LAZISNU 

Kabupaten Pekalongan, dalam merumuskan strategi peningkatan program 

agar mampu meningkatkan nilai pengumpulan dana ZIS-DSKL, dan 

penyalurannya dengan aspek keberlanjutan, serta memperkuat posisi strategis 

lembaga amil dalam mendukung green economy. Hasil dari penelitian ini juga 

diharapkan mampu meningkatkan aspek-aspek baru yang masih perlu 

dikembangkan dalam penelitian ini. Adapun bagi peneliti, penelitian ini 

mampu menjadi sarana untuk memperdalam pemahaman mengenai peran 
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lembaga filantropi Islam dalam meningkatkan ekonomi masyarakat sekaligus 

mengupayakan pelestarian lingkungan. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

 Penulis memulai pemaparan dengan menampilkan ketimpangan antara 

potensi dan realisasi pengumpulan zakat secara agregat pada lembaga pengelola 

zakat, lalu membahas mengenai peran krusial yang dimiliki oleh dana ZIS DSKL 

pada berbagai aspek kehidupan, yang di antaranya adalah pengentasan 

kemiskinan dan perlindungan lingkungan. Redaksi kitab kuning dipaparkan untuk 

mendapatkan pemahaman perbedaan antara zakat, infak, dan sedekah. 

Dilanjutkan dengan bertambahnya jumlah lembaga zakat di Indonesia, termasuk 

LAZISNU yang membawa potensi besar menjadi aktor terbesar pendayagunaan 

dana ZIS DSKL yang terkumpul untuk kemaslahatan umat manusia. Pembahasan 

diarahkan menuju konsep yang akan digunakan pada penelitian yaitu green 

economy. Temuan awal penelitian melalui observasi dan wawancara pra-

penelitian juga ditampilkan dalam bagian ini yang mengerucut pada alasan penulis 

melakukan penelitian dengan judul spesifik tersebut.  

 Setelah pemaparan fenomena yang melatar belakangi penelitian yang 

dituangkan dalam latar belakang masalah dengan argumen akademis dan tinjauan 

terhadap hasil-hasil penelitian terdahulu serta perkembangan terkini topik yang 

diteliti dengan menyertakan alasan akademis dan praktis dengan mengacu pada 

literatur yang memadai dan terkini. Dilanjutkan dengan rumusan masalah pada 

penelitian yang diisikan pertanyaan penelitian (Research Question) berdasarkan 
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latar belakang yang dipaparkan guna sebagai patokan penggalian informasi yang 

akan dijawab dari informasi yang dikumpulkan.  

BAB II LANDASAN TEORI 

 Peneliti memaparkan konsep zakat, infak, sedekah berdasarkan definisi, 

tujuan, prinsip serta model distribusi, yang setelahnya dipaparkan pula konsep 

dari green economy sebagai bahan acuan untuk melakukan dasar analisis realisasi, 

penyaluran, pentasarufan dana ZIS-DSKL yang sesuai dengan konsep green 

economy. Peran dari NU Care-LAZISNU dan UPZIS LAZISNU dalam 

mendukung implementasi penyaluran ZIS-DSKL berbasih green economy  

BAB III METODE PENELITIAN 

 Pemilihan jenis penelitian berupa kualitatif, dengan studi lapangan, di NU 

Care-LAZISNU menggunakan observasi, wawancara dan studi pustaka menjadi 

sumber data, analisis Miles dan Huberman untuk menarik kesimpulan dari hasil 

pengumpulan informasi, untuk bagian pembahasan. bagian yang tidak membahas 

mengenai teori dari metode penelitian melainkan operasional penelitian ini yang 

mana akan menentukan proses atau mekanisme penelitian akan dijalankan 

dimulai dari pendekatan penelitian sampai teknik analisis.  

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 Menguraikan secara naratif bagaimana dana zakat, infak, dan sedekah 

dikelola dan dimanfaatkan dalam praktik nyata di lapangan. Pembahasan dimulai 

dari pengenalan lembaga dan arah program ZIS yang dijalankan, kemudian 

mengikuti alur pengelolaan dana sejak penghimpunan, penentuan mustahik, 

hingga pendayagunaan program. Analisis selanjutnya menyoroti upaya penerapan 
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prinsip green economy melalui kegiatan produktif yang ramah lingkungan serta 

dampaknya terhadap peningkatan kemandirian dan kesejahteraan mustahik. Di 

bagian akhir, pembahasan mengungkap faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan program serta mengaitkan temuan lapangan dengan teori dan 

penelitian terdahulu untuk memperkuat makna ilmiahnya. Pemaparan informasi 

yang didapatkan dari observasi, wawancara, dan telaah pustaka akan dituangkan 

dan dibahas secara mendalam pada bagian ini sampai pada informasi yang bisa 

ditarik kesimpulan 

BAB V PENUTUP 

 Merangkum keseluruhan hasil penelitian dengan menegaskan temuan utama 

terkait pengelolaan dan pendayagunaan zakat, infak, dan sedekah dalam 

perspektif green economy. Bab ini diawali dengan penarikan kesimpulan yang 

disusun berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya, sehingga mencerminkan 

jawaban atas rumusan masalah penelitian. Selanjutnya, disampaikan implikasi 

praktis dari temuan penelitian bagi lembaga pengelola ZIS, masyarakat, dan 

pemangku kepentingan terkait, khususnya dalam penguatan program 

pendayagunaan yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Bab ini juga memuat 

saran yang bersifat aplikatif dan konstruktif sebagai rekomendasi perbaikan dan 

pengembangan pendayagunaan ZIS di masa mendatang, sekaligus membuka 

ruang bagi penelitian selanjutnya dalam pengembangan kajian ekonomi syariah 

dan green economy. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Analisis 

Pendayagunaan Zakat, Infak, dan Sedekah dalam Perspektif Green Economy 

(Studi Kasus NU Care-LAZISNU Kabupaten Pekalongan)” dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Sistem pendayagunaan ZIS di NU Care-LAZISNU Kabupaten Pekalongan 

telah menunjukkan arah pengelolaan yang lebih produktif dan berkelanjutan. 

Dana zakat, infak, dan sedekah tidak hanya disalurkan secara konsumtif, tetapi 

juga digunakan untuk kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui 

dukungan terhadap pelaku UMKM, pembangunan sanitasi layak, serta 

penyediaan sarana dan pelatihan masyarakat. 

2. Kontribusi ZIS terhadap penerapan konsep green economy tercermin melalui 

integrasi aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam berbagai program. 

Beberapa kegiatan seperti penanaman bibit pohon, pembangunan jamban 

sehat, serta pengelolaan air bersih menjadi wujud konkret partisipasi dalam 

pelestarian lingkungan. Hal ini selaras dengan prinsip green economy yang 

menekankan keseimbangan antara kesejahteraan manusia dan keberlanjutan 

lingkungan. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

1. Cakupan wilayah penelitian terbatas pada satu lembaga zakat di satu 

kabupaten, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan untuk 

seluruh lembaga amil zakat di Indonesia. 

2. Pendekatan kualitatif deskriptif yang digunakan menekankan pada kedalaman 

data, namun belum menggambarkan secara kuantitatif besaran kontribusi ZIS 

terhadap indikator green economy atau pembangunan berkelanjutan. 

3. Data primer diperoleh melalui wawancara yang sangat bergantung pada 

subjektivitas informan, sehingga interpretasi hasil perlu dilakukan dengan 

hati-hati. 

4. Beberapa program lingkungan dan produktif yang baru dijalankan pada tahun 

penelitian belum dapat dievaluasi secara menyeluruh terkait dampak jangka 

panjangnya terhadap green economy. 
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